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ABSTRACT

Hypertension is the second most common disease out of the ten most common diseases in Jambi
Province, and in 2022, the number of hypertension sufferers in Jambi Province will be around 25.48%. The
priority of hypertension management is to prevent and control blood pressure, one of which is through
yoga and physical activity. This community service aims to provide non-pharmacological therapy for
hypertension patients at the Pakuan Baru Health Center. Community service measures blood pressure
and yoga training for hypertension sufferers and conducts dyslipidemia screening with 16 participants with
hypertension. Community service activities found that the blood pressure of participants was at most 50%
suffering from Level 1 Hypertension, as many as 81.25% experienced hypercholesterolemia, and all
participants underwent non-pharmacological yoga therapy. Periodic non-pharmacological treatment is
needed to control blood pressure and cholesterol in hypertension sufferers.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit terbanyak kedua dari 10 penyakit terbanyak di Provinsi Jambi dan pada
tahun 2022 jumlah penderita hipertensi di Provinsi Jambi sekitar 25,48%. Prioritas penatalaksanaan
hipertensi yakni mencegah dan mengontrol tekanan darah, salah satunya dengan aktivitas fisik yoga.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai terapi non-farmakologi pada pasien hipertensi yang
ada di Puskesmas Pakuan Baru. Pengabdian kepada masyarakat pengukuran tekanan darah, pelatihan
yoga pada penderita hipertensi serta melakukan skrining dislipidemia dengan jumlah peserta 16 orang
penderita hipertensi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat didapatkan tekanan darah peserta paling
banyak 50% menderita Hipertensi Tingkat 1, sebanyak 81,25% mengalami hiperkolesterolemia, semua
peserta melakukan terapi non-farmakologi yoga. Dibutuhkan terapi nonfarmakologi berkala untuk
mengontrol terkanan darah dan kolesterol pada penderita hipertensi.
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PENDAHULUAN

Menurut data yang berasal dari World
Health  Organization  diketahui bahwa
sekitar 1,13 milyar penduduk dunia
menderita hipertensi dan mayoritas dialami
oleh negara yang sedang berkembang.’
Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil
Riskesdas tahun 2018 juga mengalami
peningkatan dari hasil Riskesdas 2013,
dimana jumlah penderita hipertensi
meningkat dari 25,8% menjadi 34,1%.2 Di
Provinsi Jambi, hipertensi juga merupakan
penyakit terbanyak kedua dari 10 penyakit
terbanyak di Provinsi Jambi, pada tahun
2022 jumlah penderita hipertensi di Provinsi
Jambi sekitar 25,48%, dan kota Jambi
merupakan jumlah penderita hipertensi
terbanyak di Provinsi Jambi, yakni 114.170
orang, serta hanya 28,76% yang
mendapatkan pelayanan kesehatan.?

Hipertensi disebabkan oleh berbagai
faktor penyebab, diantaranya berupa
kelainan genetik, faktor umur, jenis kelamin,
obesitas, kurangnya aktivitas fisik, serta
asupan makanan.*

Prioritas penatalaksanaan hipertensi
yakni mencegah dan mengontrol tekanan
darah.5 Aktivitas fisik dengan intensitas
sedang vyang dilakukan secara rutin
diketahui dapat menurunkan tekanan darah
dan olahraga yang dilakukan secara teratur
memiliki  risiko lebih rendah  untuk
mengalami hipertensi.6 Salah satu aktivitas
fisik sedang yang dilakukan yakni yoga.
Yoga memiliki efek psikologis yang dapat
mengurangi kecemasan dan stres yang
merupakan salah satu menyebab
hipertensi. Yoga yang dilakukan terus

menerus dapat mempengaruihi
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hipothalamus yang dapat menyebabkan
penurunan tekanan darah melalui pusat
vasomotor.”

Faktor penyebab hipertensi lainnya
yang perlu ditangani yakni mengenai
asupan makanan. Makanan yang tinggi
kolesterol menjadi faktor pemicu
peningkatan tekanan darah. Kolesterol
yang tinggi didalam darah  dapat
mengakibatkan kerusakan pembuluh darah
berupa peradanagn pada pembuluh darah
dan terjadi peningkatan stres oksidatif yang
dapat meningkatkan tekanan darah.®
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan sebagai terapi non-farmakologi
pada pasien hipertensi yang ada di Kota
Jambi. Dengan dilakukannya yoga pada
penderita hipertensi secara terus-menerus
diharapkan dapat membantu mengontrol
tekanan darah. Hal ini dikarenakan jumlah
penderita hipertensi di Kota Jambi yang
mendapatkan pelayanan kesehatan hanya
28,76% sedangkan jumlah penderita
hipertensi di Kota Jambi merupakan
terbanyak pada Provinsi Jambi.® Dengan
dilakukannya pemeriksaan kolesterol darah
pada pasien hipertensi, dapat digunakan
sebagai  skrining awal dislipidemia,
sehingga dapat mengontrol pola makan
pada penderita hipertensi. Hal ini
dikarenakan dislipidemia merupakan salah

satu penyebab terjadinya hipertensi.®

METODE
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan melalui skrining
dislipidemia dan aktivitas fisik sedang pada
penderita hipertensi. Jumlah peserta yang

mengikuti kegiatan ini berjumlah 16 orang
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yang terdiri dari pasien hipertensi yang
berobat ke Puskesmas Pakuan Baru.
Metode pelaksanaan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dengan
melakukan pemeriksaan tekanan darah
pada semua peserta, skrining dislipidemia
dengan melakukan pemeriksaan kolesterol
darah serta pelatihan yoga sebagai salah
satu aktivitas fisik yang dapat digunakan

pada penderita hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada hari Jumat, 12 Juli
2024. Lokasi kegiatan yakni Puskesmas
Pakuan Baru. Metode kegiatan pengabdian
masyarakat yakni pemeriksaan tekanan
darah, pemeriksaan kolesterol darah
sebagai skrining dislipidemia serta pelatiah
yoga sebagai aktivitas fisik sedang pada
penderita hipertensi yang berobat ke
Puskesmas Pakuan Baru yang dihadiri oleh

16 orang peserta.

Tabel 1. Kategori Jenis Kelamin

No Variabel Jumlah Persentase

1. Laki-laki 2 orang 12,5%

2. Perempuan 14 orang 87,5%

TOTAL 16 orang 100%

Dari hasil tersebut terlihat bahwa Sebagian
besar peserta 87,5% adalah perempuan
dan 12,5% laki-laki. Pada pemeriksaan
umur pasien diketahui 43,75% berusia 15
hingga 60 tahun, 31,25% berusia 41 hingga
50 tahun serta 25% berusia lebih dari 61
tahun.
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Tabel 2. Kategori Umur Peserta

No Usia (Tahun) Jumlah Persentase
(Orang)
1. 31-50 5 31,25%
2. 51-60 7 43,75%
3. >60 4 25%
TOTAL 16 100%

Sebelum melakukan aktivitas fisik
yoga, maka semua peserta dilakukan
pemeriksaan tekanan darah. Adapun hasil
pemeriksaan tekanan darah pada peserta

pengabdian yakni sebagai berikut :

Tabel 3. Klasifikasi Tekanan Darah Peserta

Kategori Tekanan Jumlah Persentase

darah (Orang)

(mmHg)
Normal <120/<80 0 0%
Prahipertensi  120-139/80-89 1 6,25%
Hipertensi 140-159/90-99 13 81,25%
Tingkat-1
Hipertensi >160/>100 2 12,5
Tingkat-2

TOTAL 16 100%

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
peserta kegiatan pengabdian masyarakat
paling banyak memiliki hipertensi tingkat 1,
yakni 81,25%, mengalami hipertensi tingkat
2 sebanyak 12,5% dan prahipertensi yakni
6,25%. Setelah dilakukan pemeriksaan
tekanan darah, pererta juga melakukan
skrining  dislipidemia, yakni  dengan
dilakukan pemeriksaan kolesterol darah.
Adapun hasil pemeriksaan kolesterol darah,
yakni sebagai berikut :
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Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kolesterol

darah
No Nilai Jumlah Persentase
Kolesterol
(mg/dl)
1. <200 3 orang 18,75%
2. >200 13 orang 81,25%
TOTAL 16 orang 100%

Berdasarkan pemeriksaan kolesterol
diketahui hampir semua peserta mengalami
hiperkolesterolemia, yakni sebanyak
81,25%. Hal ini perlu menjadi perhatian dan
dibutuhkan penatalaksanaan kolesterol
pada peserta pengabdian mayarakat yang
mengalami hiperkolesterolemia,
dikarenakan kolesterol yang tinggi dapat
menjadi salah satu faktor risiko peningkatan
tekanan darah.?

Kegiatan lanjutan yang dilakukan pada
pengabdian masyarakat ini yakni berupa
pelatihan yoga sebagai salah satu aktivitas
fisik yang dapat digunakan pada penderita
hipertensi. Pelatihan yoga ini dibantu oleh
instruktur olahraga yang berasal dari Prodi
Olahraga FKIP Universitas Jambi sehingga
energi jumlah energi yang dikeluarkan dan
pelaksanaan aktivitas fisik sedang dapat

terukur.

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 1. Aktivitas Fisik Yoga pada penderita

Hipertensi

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan pada Puskesmas Pakuan Baru
dalam pelaksanaannya berjalan lancar.
Pelaksanaan pengabdian ini diharapkan
dapat menjadi tatalaksana nonfarmakologi
yang dapat diberikan kepada masyarakat di
wilayah kerja Puskesmas Pakuan Baru..
Dari hasil skrining didapatkan pada
Sebagian besar peserta 87,5% adalah
perempuan dan 12,5% laki-laki. Pada
pemeriksaan umur, diketahui paling banyak
berusia 51 hingga 60 tahun yakni 43,75%.
Peserta kegiatan pengabdian masyarakat
banyak mengalami hipertensi tingkat 1
yakni sebanyak 81,25% serta mengalami
hiperkolesterolemia yakni 81,25%. Perlu
dilakukan tatalaksana hiperkolesterolemia
dan pengaturan pola makan pada peserta
hipertensi yang mengalami peningkatan
kolesterol untuk mencegah peningaktan

tekanan darah pada penderita hipertensi.
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